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SUMMARY 

FAKHIRAH ADISA NOVIANTANA PUTRI.  Growth and Yield of Shallot 

(Allium ascalonicum L.) Varieties Ambassador Due To The Application of Various 

Doses of Cow Manure Compost Fertilizer. 

(Supervised by SUSILAWATI) 

Shallots (Allium ascalonicum L.) are an important vegetable commodity 

because shallots can be used by the public as raw materials for medicines and as a 

complement to cooking spices. The main shallot producing areas in Indonesia are 

Brebes, Pekalongan, Tegal, Cirebon, Wates and Solo. The increase and decrease in 

shallot production is due to the technical culture system in its cultivation is still not 

optimal, one way to increase shallot production is by applying organic fertilizers 

and improving cultivation techniques. Cow dung fertilizer is one of the organic 

fertilizers that can increase nutrients in the soil both macro and micro, and can 

improve soil structure. This study was conducted to determine the best dose of cow 

dung compost on onion plants of the Ambassador variety.This research was carried 

out at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya in June – August 2022. This study used a Randomized Block Design 

(RBD) with 4 treatments, each treatment consisted of 3 tests then each test there 

were 3 plants, so that there were 36 plant units. The treatment consists of P0 = 

Control, P1 = 8:1 (soil volume : fertilizer volume), P2 = 7:2 (soil volume : fertilizer 

volume) and P3 = 6:3 (soil volume : fertilizer volume). The parameters observed in 

this study included leaf length, number of leaves, degree of leaf greenness, number 

of saplings, number of bulb, length of roots, diameter of bulb, chlorophyll analysis, 

fresh weight of bulb, dry weight of bulb wind, wet weighted, dry weighted. Based 

on the results of the study, it showed that the treatment of cow dung compost with 

a dose of P3 = 6:3 (soil volume: fertilizer volume) which gave very significant 

results had a very significant effect on the parameters of leaf length from week 2 to 

week 6, fresh weight of bulb, dry weight of bulb, fresh weighted and dry weighted. 

Keywords: cow manure compost fertilizer, shallots 

 

 

 

 

  



 

RINGKASAN  

FAKHIRAH ADISA NOVIANTANA PUTRI.  Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Ambassador akibat Pemberian 

Berbagai Dosis Pupuk Kompos Kotoran Sapi. 

(Dibimbing oleh SUSILAWATI) 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas sayuran 

penting karena bawang merah dapat digunakan masyarakat sebagai bahan baku 

untuk obat – obatan dan sebagai pelengkap bumbu masak. Daerah penghasil 

bawang merah utama di Indonesia yaitu Brebes, Pekalongan, Tegal, Cirebon, Wates 

dan Solo. Peningkatan dan penurunan produksi bawang merah tersebut di 

karenakan pada sistem kultur teknis dalam budidayanya masih belum optimal, salah 

satu cara meningkatkan produksi bawang merah yaitu dengan pemberian pupuk 

organik dan melakukan perbaikan teknik budidaya. Pupuk kotoran sapi termasuk 

salah satu pupuk organik yang dapat meningkatkan unsur hara di dalam tanah baik 

makro maupun mikro, serta dapat memperbaiki struktur tanah. Penelitian ini 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui pemberian dosis terbaik pupuk kompos 

kotoran sapi pada tanaman bawang merah varietas Ambassador. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Indralaya pada bulan Juni – Agustus 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 3 kali 

ulangan kemudian setiap ulangan terdapat 3 tanaman, sehingga terdapat 36 unit 

tanaman. Perlakuan terdiri dari P0 = Kontrol, P1 = 8:1 (volume tanah : volume 

pupuk), P2 = 7:2 (volume tanah : volume pupuk) dan P3 = 6:3 (volume tanah : 

volume pupuk). Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi panjang daun, 

jumlah daun, tingkat kehijauan daun, jumlah anakan, jumlah umbi, panjang akar, 

diameter umbi, analisa klorofil, berat segar umbi, berat kering angin umbi, berat 

basah berangkasan, berat kering berangkasan. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan perlakuan pupuk kompos kotoran sapi dengan dosis P3 = 6:3 (volume 

tanah : volume pupuk) yang memberikan hasil berpengaruh sangat nyata pada 

parameter panjang daun minggu ke-2 sampai minggu ke-6, berat segar umbi, berat 

kering angin umbi, berat segar berangkasan dan berat kering berangkasan.  

Kata Kunci: bawang merah, pupuk kompos kotoran sapi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas sayuran 

penting karena bawang merah dapat digunakan masyarakat sebagai bahan baku 

untuk obat – obatan dan sebagai pelengkap bumbu masak. Selain itu, bawang merah 

juga memiliki kandungan gizi yang tinggi dan memiliki banyak vitamin, setiap 100 

gr bawang merah terdapat 150 mg protein, 9,20 g karbohidrat, 36 mg kalsium, 20 

g air, 40 mg fosfor, 39 kalori, 50 mg vitamin              A, 0,30 mg vitamin B, dan 200 mg 

vitamin C (Napitupulu dan Winarto, 2010).    Bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) termasuk tanaman yang paling tua dari tanaman - tanaman          yang di budidayakan 

oleh manusia, tanaman bawang merah ini awalnya berasal dari wilayah Asia lalu 

kemudian menyebar ke seluruh dunia.  

Daerah penghasil bawang merah utama di Indonesia yaitu Brebes, 

Pekalongan, Tegal, Cirebon, Wates dan Solo (Aryanta, 2019). Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik, (2020) daerah penghasil bawang merah di Provinsi 

Sumatera Selatan yaitu Muara Enim, Pagar Alam, Oku Timur, Oku Selatan dan 

Musi Rawas pada tahun 2020 menghasilkan produksi bawang merah sebanyak 

819,1 ton/ha. Peningkatan dan penurunan produksi bawang merah tersebut di 

karenakan pada sistem kultur teknis dalam budidayanya masih belum optimal, 

salah satu cara meningkatkan produksi bawang merah yaitu dengan pemberian 

pupuk organik dan melakukan perbaikan teknik budidaya (Anisyah et al., 2014).  

Bahan organik merupakan komponen penting bagi ekosistem tanah, karena 

bahan organik berfungsi sebagai substrat bagi mikroba tanah selain itu bahan 

organik juga sebagai sumber dan pengikat hara bagi tanah. Beberapa jenis pupuk 

organik yaitu pupuk kompos dan pupuk kandang (Prasetyo dan Sinaga 2017). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil produksi tanaman bawang merah 

yaitu dengan cara penerapan teknologi pemupukan, perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh pemberian pupuk dan ketersediaan unsur 

hara yang ada didalam tanah. Pemberian pupuk organik memiliki kelebihan yaitu 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta dapat menekan efek 
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residu (Laude dan Hadid, 2007). Pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan 

atau ternak sangat beragam, seperti kotoran ayam, kotoran sapi, kotoran kambing, 

kotoran kerbau, dan kotoran babi. Tetapi jenis pupuk organik dari ternak yang 

sering di gunakan dalam penelitian adalah pupuk kotoran sapi, pupuk kotoran 

kambing, dan pupuk kotoran sapi (Syafrullah et al., 2019). 

Pupuk kotoran sapi termasuk salah satu pupuk organik yang dapat 

meningkatkan unsur hara di dalam tanah baik makro maupun mikro, serta dapat 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya pegang air, memacu aktifitas 

mikroorganisme yang berperan dalam proses perombakan, dan juga dapat 

meningkatkan kapasitas tukar kation. Penggunaan pupuk kotoran sapi dengan dosis 

yang tepat akan meningkatkan hasil tanaman (Lana, 2010). Pupuk kotoran sapi 

memiliki kandungan C Organik 24.30%, N 1.95%, P 1.32%, K 0.29%, pupuk 

kotoran sapi dapat memberikan pengaruh besar terhadap produksi umbi per plot 

tanaman bawang merah hal itu dikarenakan pupuk kotoran sapi dapat 

meningkatkan mikroorganisme tanah sehingga dapat meningkatkan kesuburan 

tanah (Meriati, 2019).  

Pupuk kompos termasuk salah satu pupuk organik yang dapat di dapatkan 

dengan cara memanfaatkan bahan organik yang dapat menyediakan unsur hara bagi 

tanaman serta dapat menambah kandungan bahan organik pada tanah, pupuk 

kompos sendiri berasal dari olahan sisa bahan organik yang berasal dari hewan, 

tanaman, dan limbah organik yang mengalami proses dekomposisi atau fermentasi 

dengan bantuan manusia. Berdasarkan hal tersebut, pemberian pupuk kompos 

dapat memenuhi unsur hara yang di butuhkan tanaman itu sendiri. 

Tanaman bawang merah memiliki batang yang sangat tipis yang di sebut 

dengan cakram dan terdapat mata tunas pada bagian cakram tersebut, pada bagian 

mata tunas mampu menjadi tanaman baru yang disebut tunas lateral lalu akan 

membentuk cakram yang baru sehingga membentuk umbi lapis baru, pada proses 

pembentukan cakram hingga pembentukan umbi sangat memerlukan unsur hara. 

Pertumbuhan tanaman akan optimal jika unsur hara yang tersedia sesuai dengan 

jumlah kebutuhan tanaman. Ketersediaan unsur hara (N, P, K) yang terdapat dalam 

kompos dapat memberikan respons positif terhadap pertumbuhan umbi yang akan 

di serap lalu di bawa ke daun untuk di asimilasikan pada proses fotosintetis. Hasil 



3 

 

 
 Universitas Sriwijaya 

dari proses fotosintesis tersebut menghasilkan fruktan, yang dimana fruktan 

tersebut sangat di perlukan untuk pembentukan umbi (Susanti, 2015).  

Pupuk kompos kotoran sapi mengandung unsur hara makro seperti N, P, dan 

K yang dibutuhkan oleh tanaman dan dapat memperbaiki sifat fisik tanah, seperti 

kemantapan agregat, total ruang pori, dan daya ikat air (Riyani et al., 2015). 

Selain penggunaan pupuk organik, penambahan pupuk anorganik juga di 

perlukan untuk penyebaran unsur hara yang lebih merata dan untuk memacu 

pertumbuhan bawang merah selain itu pupuk anorganik juga dapat mengurangi 

biaya pemupukan dan biaya penyimpanan. Untuk penambahan unsur hara dari 

luar pada tanaman bawang merah secara umum petani menggunakan pupuk 

tunggal (Urea, ZA, SP-36, dan KCl) atau pupuk majemuk (NPK) (Dirgantari et al., 

2016). 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk 

mengetahui dosis terbaik pupuk kompos kotoran sapi pada tanaman bawang merah 

varietas Ambassador dan pengaruh pemberian pupuk kompos kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

varietas Ambassador. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pupuk kompos 

kotoran sapi pada tanaman bawang merah varietas Ambassador dan pengaruh 

pemberian berbagai dosis pupuk kompos kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Ambassador. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk kompos kotoran sapi dengan dosis 6:3 (volume 

tanah : volume pupuk) pada tanaman bawang merah mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas 

Ambassador. 
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